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Abstract

The curriculum is an important unit in a tertiary institution because it helps in carrying out learning process
activities, with the existence of a new curriculum, namely the Outcome Based Education (OBE) curriculum,
tertiary institutions have to make changes to the existing curriculum, but document management continues to this
day. This means saving data and documents on a computer. Currently, specifically for monitoring products,
documents need to be printed for distribution. These two things make it difficult for the academic community to
access it. The design of this system will make monitoring documents simple, storing, searching and managing
documents simply, updating or sharing with other parties and having security when accessed. In analysis, design
and system development it is necessary to identify problems and solutions, as well as evaluate system conditions
and design results are evaluated using the PIECES Framework using Unified Modeling Language (UML)
Modeling. Based on the final results, it can be seen that the OBE Website design obtained better results for several
evaluation components, namely information, control, security, performance, efficiency and service.
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Abstrak

Kurikulum merupakan suatu unit yang penting dalam suatu perguruan tinggi karena membantu dalam
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran, dengan adanya kurikulum baru yaitu kulikulum Outcome Based
Education (OBE) perguruan tinggi harus melakukan perubahan terhadap kurikulum yang sudah ada, namun
manajemen dokumen berlanjut hingga hari ini Artinya menyimpan data dan dokumen dikomputer Saat ini khusus
untuk produk pemantauan, dokumen perlu dicetak untuk didistribusikan. Kedua hal ini menyulitkannyaakses oleh
Civitas AkademikaPerancangan sistem ini nantinya akan pemantauan dokumen itu sederhana, menyimpan,
mencari dan mengelola dokumen itu sederhana ,diperbarui atau dibagikan kepada pihak lain dan memiliki
keamanan saat diakses. Dalam analisis, desain dan pembagunan sistem diperlukan untuk mengidentifikasi
masalah dan solusinya, serta melakukan evaluasi kondisis sistem dan hasil desain dievaluasi menggunakan
Framework PIECES dengan menggunakan Pemodelan Unified Modelling Language (UML). Berdasarkanhasil
akhir terlihat bahwa perancangan Website OBE memperoleh hasil yang lebih baik untuk beberapa komponen
evaluasi yaitu informasi, kontrol, kemamanan, performa,efisiensi dan pelayanan.

Kata kunci: Outcome Based Education, Unified Modelling Language, Website, Framework Pieces
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1. Pendahuluan standar pengelolaan, dan standar pendanaan
penelitian[4]. Pengembangan proyek MBKM telah
diintegrasikan ke dalam Industri 4.0, yaitu
pengembangan pendidikan dan program Outcome-

Based Education (OBE) [5]. Salah satu caranya adalah
dengan mengikuti perkembangan saat ini atau

Kemajuan teknologi informasi berdasarkan prinsip
membantu manusia berinteraksi satu sama lain dan
dengan benda disekitarnya[1]. Perubahan teknologi
yang muncul memfasilitasi komunikasi dengan sistem
komputer, kolaborasi, dan pemahaman pengguna[2].

Kampus Merdeka (MBKM) merupakan program inti
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi[3]. Penelitian dan Pendidikan Tinggi
(Kemdikbudristek), terkait dengan standar nasional
pendidikan tinggi (Kemendikbud Rl No. 3 Tahun
2020), standar yang harus dipenuhi di MBKM adalah
ijazah, standar isi akademik[3]. Hal tersebut meliputi
standar personel, sarana dan prasarana akademik,

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sebagai sarana
penunjang ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang lebih baik[6].

Aplikasi OBE dibuat untuk kumpulan kegiatan
pendidikan kelas dunia[7]. Konteks OBE adalah
menghasilkan lulusan yang mampu menyelesaikan
mata kuliah yang relevan dengan penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan, yang tercermin dalam
hasil pembelajaran pascasarjana (misalnya CPL)[8].
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Konteks OBE adalah menghasilkan lulusan yang
mampu menyelesaikan mata kuliah yang relevan
dengan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan,
yang tercermin dalam hasil pembelajaran pascasarjana
(misalnya CPL)[9].

Implementasi OBE dapat dilihat melalui penerapan
result-based  programming  (OBC), khususnya
penyusunan program dengan mempelajari literatur
ilmiah, khususnya melalui pengembangan RPP
penelitian semester (RPS)[10]. Dan penerapan alat
penilaian pembelajaran OBC ini langkah awal dalam
membuat mata kuliah yang dirancang untuk satu
semester[10]. Advanced Learning and Teaching
(OBLT) berbentuk perkuliahan tatap  muka,
menggunakan metode belajar mengajar untuk
mencapai pembelajaran langkah demi langkah[11].
Exit (CPL) Exit Konsep yang ingin kami kembangkan
adalah exits, berdasarkan penilaian dan evaluasi
(OBE), yaitu serangkaian penilaian kumulatif terhadap
lingkungan hidup[12].

Untuk  mencapai  Efektivitas dan  efisiensi
pengorganisasian komponen kurikulum OBE, pada
program studi, maka tim kurikulum dan guru program
mata kuliah hendaknya mempersiapkan data kurikulum
khususnya Rencana Studi Semester (RPS) untuk
dipadukan dengan komponen lain[12]. Program studi
menggunakan mata kuliah OBE seperti Sub CPMK,
CPMK, CPL secara langsung dan tidak langsung, salah
satu alasannya adalah dengan menggunakan contoh
aplikasi pengolah kata dan aplikasi internasional
menggunakan Microsoft Office Word, data tersebut
tidak dibuat dalam pengembangan  kurikulum
OBE[13]. Hal ini menyebabkan tidak mungkinnya
memetakan  kelompok  kurikulum ke dalam
matriks. CPL karena data CPL dan data kurikulum
lainnya seperti ijazah, bahan pelajaran, mata
kuliah, dan lain-lain, tidak dapat dihafal dan
dipetakan[13].

Komponen utama kurikulum OBE Indonesia
didasarkan pada Panduan Penyusunan Kurikulum
Perguruan Tinggi Era Industri 4.0, yang mengharuskan
satu komponen saling terhubung dalam waktu
persiapannya. Ini dengan jelas dan sistematis
menunjukkan hubungan antara setiap bagian dari
kurikulum OBE. Komponen-komponen gelar sarjana
harus direduksi menjadi kompetensi akhir yang ingin
dicapai, yang disebut hasil pembelajaran pascasarjana
(CPL). Satuan CPMK (Capaian Kurikulum Mata
Kuliah) merupakan turunan dari Kurikulum CPL yang
mencakup mata pelajaran Program Pembelajaran,
sedangkan CPMK merupakan ekspresi langsung dari
jenis CPMK yang lebih spesifik. Langkah-langkah
pertemuan mata kuliah yang disusun oleh guru dalam
Rencana Studi Semester (RPS) harus dikaitkan
langsung dengan bagian Sub-CPMK. Hubungan antar
komponen kurikulum OBE. Perhatikan Gambar 1.
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Gambar 1. Representasi hubungan antar komponen kurikulum OBE
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
desain website OBE dengan menggunakan konsep E-
DMS, dan analisis tersebut dilakukan dengan
menggunakan framework PIECES untuk mengetahui
sejauh  mana desain ini dapat meningkatkan
pengelolaan RPS[14]. Analisis  dilakukan untuk
mengevaluasi kondisi eksisting dan hasil desain.
Metode PIECES adalah analisis komprehensif dengan
melakukan penilaian terhadap enam bidang: kinerja,
informasi, ekonomi, manajemen dan keamanan,
kualitas dan layanan[15]. Hasil akhir dari penelitianini
adalah penentuan apakah halaman web, OBE mungkin
jadi solusi untuk masalah yang anda alami.,
berdasarkan analisis PIECES[16].

2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan proses atau cara yang
dipilih secara spesifik untuk menyelesaikan masalah
yang diajukan dalam sebuah penelitian, berikut tahapan
metode penelitian yang digunakan :

2.1. Model Warterfall

Proses pengembangan perangkat lunak lebih mudah
dikembangkan dengan menggunakan model air terjun
menjadwalkan tugas dan menentukan  waktu
pemrosesan[17]. Model waterfall ditunjukkan oleh
gambar 2[18].
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Software Analysis

Coding Design

Testing Operation

Gambar 2. Model Waterfall

Obyek penelitian ini adalah tahap perancangan website
OBE. Pada tahap kebutuhan dan analisis perangkat
lunak dilakukan proses identifikasi masalah dan
pencarian solusi yang diinginkan[18].

2.2 Metode PIECES

Metode Pieces adalah suatu system yang di gunakan
untuk analisis system kerja pada suatu perusahaan atau
organisasi[19]. Hasil dari analisis dan solusi
menggunakan framework PIECES untuk mendapatkan
gambaran utuh mengenai potensi  perbaikan
permasalahan yang ada[19].

Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi
literature, observasi dan wawancara terhadap Asisten
Direkturl, Program Studi, Sekretaris Program Studi,
guru dan staffanggota. Pada penelitian ini
menggunakan metode PIECES Analisis PIECES
adalah kerangka kerja yang dikembangkan oleh James
Watherbe untuk menganalisis sistem manual dan
komputer, dengan menggunakan beberapa indikator
dibawah ini[20]:

1. Performance
a. Response Time:

Siapa pun dapat mengakses semua dokumen di server
di mana saja, sesuai izin, jadi kapan pun Anda
membutuhkan dokumen, Anda dapat melakukannya
tanpa menunggu karyawanmengambilnya dalam hari
kerja.

b. Throughput:

Konsep dapat melihat dokumen secara langsung
secara online mempercepat pengunduhan dokumen
relevan dan membaca informasi.

2. Information

a. Outputs:

Terdapat fitur menu pada setiap bagian teks,
Memudahkan pengguna untuk menemukan inform
asi  yang mereka perlukan. Selain tanggal
revisi dan versi setiap artikel, pengguna juga lebih
mudah memeriksa apakah suatu artikel sudah mutakhir.

b. Inputs:

Personil yang berwenang dapat memasukkan data ke
dalam sistem, data segmen baru yang sesuai untuk
pengembangan dan dokumentasi data dan metadata.

c. Stored Data:

Data disimpan dalam satu repositori di server. Hal
ini memudahkan pengelolaan data Anda tanpa harus
menyalinnya ke komputer lain.

3. Economics

Kemampuan sistem untuk menampilkan atau
mengambil dokumen melalui navigasi secara otomatis
(jika memiliki izin), berarti siapa pun yang ingin dapat
langsung mengakses dokumen tersebut sekaligus,
tanpa perlu mengetik atau mencetak biaya penyalinan.

4. Controls and Security

a. Control :

Pengaturan akses dibagi menjadi beberapa bagian
untuk kontrol akses yang lebih baik.Selain itu, semua
entri data diberi stempel waktu dan dicatat, sehingga
memudahkan untuk menindaklanjuti
jika terjadi kesalahan.

b. Security :

Data disimpan di komputer server dengan ahli
keamanan data terhadap virus dan kerusakan komputer,
serta data dicadangkan secara berkala.

5. Efficiency

a. Kapan pun dokumen diperlukan, pengguna dapat
membukanya melalui browser atau mengunduhnya jika
mereka memiliki izin, sehingga tidak perlu mencetak
dan menyalin file atau menyalinnya ke penyimpanan
listrik.

b. Ini memiliki fungsi pencarian artikel, jadi jika
Anda ingin mencari artikel, Anda akan menemukannya
dalam waktu singkat.

6. Service

Sistem ini memberikan kesempatan kepada pihak yang
berkepentingan untuk mengakses dokumen secara
mandiri tanpa harus mencari bantuan staf, cukup
dengan mendaftar di sistem.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil yang didapatkan dari pengujian yang telah
dilakukan dapat dilihat pada Analisa PIECES kondisi
existing.

3.1 Analisa PIECES kondisi existing
Melihat keadaan saat ini, hasil analisis PIECES
adalah sebagai berikut:

1. Performance

a. Response Time:

Dokumen tersebut masih disimpan di komputer
lokal Anda, sehingga jika pihak yang berkepentingan
saat ini menghendaki, file tersebut harus diunduh
terlebih dahulu dan disalin atau dicetak agar dapat
dibaca oleh pihak tersebut.

b. Throughput :

Proses manual yang ada saat ini sangat tidak efisien,
terutama ketika otentikasi memerlukan banyak jenis
dokumen.
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2. Information
a. Outputs:
Proses download file hanya
oleh grup.
b. Inputs:
Tidak ada input data ke sistem.
c. Stored Data:

Karena data disimpan di komputer lokal, maka
pemulihan data harus dilakukan melalui komputer
lokal Prodi dan Staf, yang nanti untuk dapat
mengakses.sistemnya  menggunakan  autentifikasi
dengan menggunakan Kode OTP dengan google
authenticator dan password dengan menggunakan
Enkripsi Berypt Algorithm.

bisa dilakukan

3. Economics

Hasil survei dipublikasikan dan didistribusikan
kepada pihak yang berkepentingan.Tentu saja, karena
dokumennya sangat padat, biaya pencetakan dan
penyalinannya pun tinggi.

4. Controls and Security

a. Controls:

Saat ini, semua data ada dikomputer tetapi tidak
ada alternatif lain untukyang bersangkutan. Misalnya,
mereka tidak diperbolehkan memiliki dan melihat
dokumen.saja.

b. Security :

Data di komputer lokal tidak memiliki hak khusus
untuk keamanan data terhadap virusdan kerusakan
komputer.

5. Efficiency

a. Kapan pun Anda membutuhkan dokumen, Anda
harus menyalin dan menyalinnya, atau
setidaknyamenyalinnya menggunakan penyimpanan
flash.

b. Saat ini, struktur penyimpanan menggunakan
folder belum terlalu detail dan membutuhkan waktu
lama untuk mendownload dokumen.

6. Service

Pemangku kepentingan dan staf di luar program
kursus tidak memiliki akses langsung ke dokumen dan
harus menghubungi program atau staf kursus selama
hari kerja, jika diperlukan.Keinginan untuk selalu
memiliki dokumen saat dibutuhkan tidak selalu
terpenuhi.

Struktur Menu OBE

Dashboard Porkuliahan Laporan Logout

Data Kurikulum

—— Profil Lulusan
Manajemen CPL

L—— Mapping CPL — MK
Matakuliah

Data Matakulia
Pemetaan CPMK
Pemetaan CPL

Detail RPS

Gambar 3.Struktur Menu Website

Menu telah dirancang untuk memudahkan akses ke
dokumen  bila  diperlukan.Struktur  menuyang
ditunjukkan pada Gambar 3 berbentuk pohon hierarki.
Struktur menu OBE memiliki beberap menu Utama
yakni : Dashboard, Perkuliahan, Laporan, Logout. Pada
Menu Perkuliahan dan Laporan Terdapat beberapa
submenu yaitu : Manajemen OBE, Matakuliah dan
Rekap Capaian Kurikulum.

Untuk  mengimplementasikan  kebutuhan  sesuai
kebutuhan perguruan Tinggi maka digunakan
Pemodelan Unified Modelling Language (UML). UML
pada penelitian ini meliputi use case diagram dan class
diagram [20]. Diagram use case ditunjukkan pada
Gambar 4.

Author : Romi Hardianto®, Rofil M. Nur?, Romi Wijaya® 670



JURNAL FASILKOM
Volume 14 No. 3 | Desember 2024: 667-673

P-ISSN : 2089-3353
E-ISSN : 2808-9162

Profil Lulusan
Manajemen CPL

N

Rektor

Mapping CPL= MK =

Matakulih

1

Dekan
Fakultas

Pemetaan CPL

Pemetaan CPMK

Detail RPS

Rencana
Pembelajaran Wad

/ Rektor |
Rencana Evaluasi

Login

Anggota

N o= = = eincludess === = =¥ | Authentikasi User

Gambar 4.Use Case Diagram

Diagram use case adalah jenis diagram Unified
Modeling Language (UML) yang menggambarkan
hubungan interaksi antara sistem dengan actor [21].
Use case dapat menggambarkan berbagai interaksi
antara penggunasistem dan sistem [22]. Dalam hal ini
terdapat enam aktor dalam desain, dan masing-masing
aktormempunyai hak akses yang berbeda-beda. Pada
desain kasus, Setiap aktor harus terlebih dahulu login()
sebelum memasuki sistem pada level mana pun.

Perancangan Website OBE ini membutuhkan sebuah
struktur statis pengklasifikasi dalam suatu sistem,
Terdapat 12 panel yang dihubungkan satu sama lain,
seperti terlihat pada Gambar 5.

program_studi 1 fakultas mapping_cpl_mk

+ mepimk_id: nt
+ kode_prod: nt
+nama_prod: varchar

+kode_prod: int
+ kode_fakutas: int
*+nama_prod: varchar

"+ kode_takuitas: Int

- + uptilel)
2 + dolotef)

manajemen_cpl 5 matakuish wsars

profl_lulusan +1d_usars: Int

+usamame: int
+ paBSNOT: Varchar

+kode_profil: int
+ hode_prad. int

+insert() +ngen)
+update() + update()
+ deleta() + det |

rps_matakulizh

rencana_pembelajaran

+insari() + ingart() +insart])
+ update() + ugdate) + update])
+delata() + tolole() + deletef)

pemetaan_cpmk rencana_evaluas!

+kode_profil: int + evaluas|_|d: int
e _prodi: int !

+nama_prod|. varchar

Gambar 5. Class Diagram

Diagram kelas atau diagram kelas adalah jenis diagram
struktural dalam UML yang secara jelas menunjukkan
struktur dan deskripsi kelas, properti, metode, dan
hubungan antara setiap objek [23]. Diagram kelas
bersifat statis karena tidak menunjukkan apa yang
terjadi  ketika kelas-kelas dihubungkan, tetapi
menghubungkan Class diagram yang digunakan, dan
menghubungkan satu sama lain menggunakan koneksi
kunci primer seperti terlihat pada gambar di atas.
Misalnya, tabel Program_Studi ditautkan ke tabel

Fakultas, tabel Fakultas ditautkan ke tabel
Mapping_cpl_mk, dan seterusnya.

Hasil Perancangan Website OBE ini dirancang
menggunakan framework laravel dengan

menggunakan teknologi php8.1 dan menggunakan
database mariadb, hasil perancangan dapat terlihat pada
Gambar 6, 7, 8, 9, 10, 11, :

=

OBE UPI-YPTK

assword
SIGN IN
one P

Gambar 6. Menu LogIn OBE UPI-YPTK
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Pada gambar ini adalah menu login dimana sebelum
kita masuk ke sistem kita harus memasukkan username
dan password yang sudah ada.

* OBEUPIYPIK =

Selamat Datang di Aplikasi OBE UPI-YPTK Pilh Progz

Apiiasl . dgunaan seoagel sns daiam manhanng 31 8vakas kurkubam pad maeing-masng grogrem shuc

& 0w

L
LEN
iR

Be

W FProfohan
B humsan kit~

EA R —

Gambar 7. Dasboard OBE UPI-YPTK

Dashboard OBE ini mencakup semua menu yang ada
pada sistem OBE dan menampilkan data yang ada
menggunakan  diagram-diagram  yang nantinya
memudahkan user dalam menggunakan sistem ini.

* OBEUPHYPTK

B DATARFAKULTAS

Tk 10 e e

Pinpian Fauts

Gambar 8. Daftar Fakultas

Pada sistem OBE ini ada beberapa fakultas yang
nantinya didaftarkan, sehingga bisa menentukan
kurikulum OBE sesuai fakultas masing-masing.

* OBEUPIYPTK =

Nermar AN 7T

5 O0SKEANPT A GMN01S

Gambar 9. Identitas Program Studi

Menu identitas program studi ini lebih menjelaskan
tentang detail program studi yang nantinya akan
menggunakan sistem OBE ini.

= OBEUPKYPTK

= ot

u "
HHH :
£ i H

OAUADIFTRYA

Gambar 10. Capaian Pembelajaran

Pada menu capaian pembelajaran ini kita bisa melihat
capaian dari setiap mahasiswa pada matakuliah yang
telah diambil dan menjadi acuan nantinya dalam
pembelajaran berikutnya.

= OBEUPHYPTK =

B CAPAIAN PEMBELAJARAN N/

2 Performance CF i DetailCapaian Pembelziaran

Mo Koo Nt OMK Gule  Mav Bol ekl

o

o
P

Gambar 11. Capaian Pembelajaran Mahasiswa

Pada menu ini kita bisa melihat lebih detail capaian
pembelajaran mahasiswa dari semua matakuliah yang
telah diambil dan akan menjadi evaluasi pada semester
berikutnya.

= OBEUPHYPTK =

B PROFILLULUSAN [t ey

Gambar 12. Profile Lulusan

Pada menu ini menampilkan profil dari lulusan serta
profesi yang nantinya menjadi acuan pada program
studi.
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
dikatakan bahwa Perancangan halaman web OBE

(Educational

Outcomes) yang dibuat dengan

menggunakan analisis Pieces Framework berdasarkan

hasil

penelitian dan pembahasan berfokus pada

Performance, Information, Economics, Control and
Security, Efficiency and Service dan penelitian ini
hanya mencakup Sistem Outcome Based serta
diterapkan pada Fakultas llmu Komputer. diharapkan
sistem bisa diterapkan ke fakultas lain dengan metode
yang lebih baik lagi.
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